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Motto: 

 

“Tugas manusia hanya berjuang, bukan memaksakan hasil. Kita punya kendala tapi Allah 

punya kendali. Yakinlah jika Allah sudah andil, maka tidak ada kata mustahil.” 

(Ustadz Hanan Attaki) 

“Keberhasilan nukanlah milik orang pintar. Melainkan milik mereka yang senantiasa 

berusaha.” 

(B.J Habibie) 

“Tidur selalu tak tenang, pagi selalu menyiksa. Semua akan baik saja. Sebab Tuhan telah 

berjanji, setelah sempit ada kemudahan” 

(Raim Laode) 

“Segala sesuatu yang telah dimulai, maka harus diakhiri.” 

(Penulis) 

 

Kupersembahkan karya skripsi ini dengan segenap rasa syukur dan cinta kepada kedua 

orang tua, yang tanpa lelah melewati setiap malam panjang, mendoakan, mendukung setiap 

langkahku, dan menyalakan kembali semangatku saat letih dan ragu. Kedapa dosen 

pembimbing yang sabar membimbing, memberi arahan, dan membuka cakrawala baru 

dalam penelitian ini terima kasih atas setiap masukan dan perhatian yang tulus. Untuk 

sehabat-sahabat seperjuangan, terima kasih atas tawa dan diskusi. Perjuangan ini lebih 

mudah karena kalian hadir, membagikan kisah, harapan, dan keyakinan. Semoga setiap 

lembar dalam karya ini menjadi wujud cinta, balasan doa, dan langkah kecil menuju impian 

kita semua. 
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Sopan santun merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan karakter 

perserta didik yang mencerminkan nilai moral, etika, dan akhlakul karimah. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena rendahnya perilaku sopan santun di 

kalangan siswa, yang ditunjukkan melalui penggunaan bahasa yang kurang sopan, 

kurangnya penghormatan terhadap guru, serta kurangnya kepedulian terhadap 

norma kesopanan. Kondisi tersebut menjadi tantangan bagi Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Kota Kediri sebagai Lembaga Pendidikan berbasis nilai-nilai keislaman 

yang berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik. Oleh karena itu, guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peran penting dalam membina dan 

meningkatkan perilaku sopan santun siswa melalui berbagai strategi layanan BK. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi perilaku sopan santun siswa di 

MAN 1 Kota Kediri; (2) mengeksplorasi strategi yang digunakan guru BK dalam 

meningkatkan sopan santun siswa; dan (3) mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat guru BK dalam meningkatkan sopan santun siswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus. Subjek 

penelitian terdiri atas tiga guru BK sebagai informan utama dan 5 siswa sebagai 

informan pendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisi data menggunakan model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan, 

sedangkan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahawa: (1) perilaku sopan santun siswa di MAN 1 Kota 

Kediri secara umum tergolong cukup baik. Hal tersebut terlihat dari sikap siswa yang 

menghargai dan menghormati guru, menggunakan bahasa yang sopan, 

mendengarkan ketika guru menjelaskan, bersalaman saat bertemu guru, serta 

menjaga hubungan baik dengan teman. Selain itu, siswa juga menunjukkan perilaku 

berpakaian yang cukup rapi dan sopan sesuai tata tertib sekolah. Meskipun 

demikian, masih terdapat beberapa siswa yang menunjukkan perilaku kurang sopan, 

seperti penggunaan bahasa yang kurang baik kepada teman; (2) Strategi guru BK 

dalam meningkatkan sopan santun siswa, meliputi layanan  dasar melalui layanan 

informasi, keteladanan, pembiasaan budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, 

Santun) serta layanan responsif berupa teguran dan arahan, serta konseling bagi 

siswa yang mengalami permasalahn perilaku; dan (3) faktor pendukung meliputi 

kerja sama  seluruh warga sekolah, pembiasaan budaya 5S, keteladanan guru BK, 

serta lingkungan madrasah yang religius, sedangkan faktor penghambat  meliputi 

tidak adanya  jam khusus BK di kelas, perbedaan latar belakang keluarga dan 

lingkungan siswa, serta pembiasaan siswa yang beragam.  
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi guru BK berperan penting dalam 

pembentukan dan penguatan perilaku sopan santun siswa sehingga perlu 

dilaksanakan secara berkelanjutan dan terintegrasi dengan seluruh unsur pendidikan 

di madrasah. Oleh karena itu, guru BK dan pihak sekolah perlu memperkuat 

kolaborasi serta penyediaan dukungan layanan yang lebih optimal agar prmbiaan 

sopan santun dapat berlangsung secra efektif dan berkesinambungan. Penelitian 

selanjutnya disarankan mengembangkan kajian dan cakupan yang lebih luas dan 

menggunakan pendekatan yang beragam untuk memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian  

   Sekolah merupakan institusi sosial yang memiliki peran penting 

dalam penyelenggaraan pendidikan dan menjadi tempat kedua setelah 

keluarga yang dibutuhkan siswa untuk mendukung pengembangan potensi 

siswa (Salamah et al., 2023). Di sekolah, siswa diasah dalam berbagai 

aspek kepribadian, mulai dari intelektual, sosial, emosional, spiritual, 

hingga moral. Dengan demikian, sekolah berperan sebagai sarana 

pembentukan karakter dan moral peserta didik melalui pengenalan sikap, 

penanaman nilai-nilai, serta penguatan pengetahuan yang relevan dengan 

kehidupan bermasyarakat (Dani et al., 2018).  

   Pendidikan karakter sopan santun menjadi salah satu upaya dalam 

membentuk kepribadian siswa agar mampu berkembang sebagai generasi 

yang memiliki nilai moral, etika, dan akhlak yang baik (Putra et al., 2020). 

Sopan santun mencerminkan budi pekerti yang luhur, serta menjadi cermin 

dari moral dan etika seseorang dalam berinteraksi di lingkungan sosial. 

Dalam konteks pendidikan formal, sikap sopan santun sangat diperlukan 

agar tercipta suasana belajar yang harmonis dan kondusif, serta 

mewujudkan generasi yang tidak hanya unggul dalam aspek intelektual, 

tetapi juga memiliki kematangan emosional dan spiritual (Salamah et al., 

2023). 

   Dengan menerapkan sikap sopan santun dalam diri seseorang dapat 

membentuk kepribadian yang baik dan selaras dengan nilai-nilai sosial 

yang berlaku. Dalam lingkungan pendidikan,  sikap sopan santun menjadi 

aspek penting yang perlu diterapkan oleh siswa karena mampu 

mencerminkan perilaku positif dan berkarakter. Penerapan sikap tersebut 

dapat diwujudkan memalui perilaku berbicara dengan bahasa yang baik, 

bertingkah laku baik, sabar, tenang, penuh kasih sayang dan menghargai 

sesama (Raya & Prabowo, 2023). 
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   Perilaku sopan santun merupakan bagian penting dari pembentukan 

karakter peserta didik di lingkungan sekolah, terlebih di lembaga 

pendidikan berbasis agama seperti Madrasah Aliyah Negeri (MAN). 

Namun, realitas yang terjadi saat ini menunjukkan rendahnya perilaku 

kesopanan di kalangan pelajar, termasuk di MAN 1 Kota Kediri. 

Fenomena ini menjadi kajian utama dalam penelitian ini, khususnya pada 

bagaimana guru Bimbingan dan Konseling (BK) sebagai figur sentral 

dalam pembinaan karakter, memainkan peran strategis untuk 

meningkatkan sikap sopan santun siswa yang semakin memudar. Masalah 

ini kian mencolok seiring dengan berkembangnya era digital yang tidak 

hanya memberikan dampak positif dalam kemudahan akses informasi, 

tetapi juga membawa tantangan baru terhadap perilaku siswa, seperti 

penggunaan bahasa kasar, sikap acuh terhadap guru, dan kurangnya rasa 

hormat terhadap sesama.  

   Madrasah sebagai institusi pendidikan berbasis Islam memiliki 

tanggung jawab lebih dalam membentuk karakter peserta didik agar tidak 

hanya cerdas secara akademik, tetapi juga berakhlakul karimah. Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Kota Kediri sebagai salah satu lembaga pendidikan 

menengah keagamaan dituntut untuk melahirkan lulusan yang mampu 

mencerminkan nilai-nilai Islami dalam aktivitas sehari-hari, termasuk 

dalam hal sopan santun. Akan tetapi, berdasarkan dari observasi awal di 

MAN 1 Kota Kediri menunjukkan adanya sebagian siswa kurang 

menunjukkan sikap sopan santun dalam berinteraksi, baik terhadap guru 

maupun teman sebaya. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh realitas 

rendahnya sikap sopan santun di kalangan pelajar, khususnya di 

lingkungan MAN 1 Kota Kediri. Misalnya, terdapat siswa yang tidak 

memberikan salam saat bertemu guru, berbicara tanpa etika, dan 

menunjukkan sikap acuh terhadap nasihat yang diberikan. Kondisi ini 

menimbulkan kekhawatiran akan terbentuknya generasi yang kurang 

memiliki budi pekerti luhur. 

   Sopan santun bukan hanya menjadi refleksi dari keberhasilan 

pendidikan formal, namun juga sebagai pondasi dalam pembentukan 
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generasi yang beradab dan berintegritas. Dalam konteks madrasah, nilai-

nilai moral dan keagamaan menjadi acuan utama dalam pendidikan 

karakter, sehingga rendahnya perilaku sopan santun akan berdampak 

langsung terhadap misi lembaga pendidikan tersebut. Oleh karena itu, 

diperlukan pemahaman mendalam tentang strategi-strategi yang digunakan 

oleh guru BK untuk mengatasi permasalahan ini (Ahmad, 2022). 

   Dalam konteks inilah peran guru BK menjadi sangat penting. Guru 

BK bukan hanya bertugas sebagai pemberi layanan konseling terhadap 

siswa yang mengalami masalah, melainkan juga berperan dalam 

pembinaan karakter siswa, khususnya dalam pengembangan sikap dan 

perilaku sopan santun. Melalui berbagai strategi, pendekatan, dan program 

layanan, guru BK diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang mampu 

menumbuhkan kesadaran siswa akan pentingnya bersikap sopan dan 

beretika baik dalam konteks sekolah maupun kehidupan sosial yang lebih 

luas (Az, 2022).  

   Strategi yang digunakan guru BK tentunya beragam, mulai dari 

pendekatan preventif, kuratif, hingga pengembangan diri siswa. Hal ini 

melibatkan kegiatan seperti layanan konseling individual dan kelompok, 

layanan informasi, bimbingan klasikal, serta kerja sama dengan pihak lain 

seperti wali kelas, orang tua, dan lembaga keagamaan. Penting untuk 

memahami bahwa pembinaan karakter, termasuk sopan santun, tidak 

cukup hanya melalui nasihat atau hukuman, tetapi memerlukan 

pendekatan yang menyentuh aspek afektif siswa, kesadaran diri, serta 

pembiasaan yang konsisten (Az, 2022).  

   Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas peran guru BK 

dalam pembentukan karakter siswa. Misalnya, penelitian oleh (Baskara, 

2024) di SMP Negeri 02 Porong menunjukkan bahwa implementasi 

program 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun) oleh guru BK efektif 

dalam membentuk karakter siswa. Namun, penelitian ini lebih berfokus 

pada jenjang SMP dan belum mengkaji secara mendalam strategi yang 

digunakan di tingkat Madrasah Aliyah. 
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   Penelitian lain oleh (Az, 2022) di SMPN 2 Teunom 

mengungkapkan bahwa guru BK menggunakan metode nasihat, 

keteladanan, dan hukuman dalam pembinaan sopan santun siswa. Namun, 

penelitian ini tidak secara spesifik membahas strategi yang diterapkan di 

lingkungan madrasah yang memiliki kekhasan tersendiri dalam pendidikan 

karakter berbasis nilai-nilai keislaman. Selain itu, penelitian oleh (Haryani 

& Murdiono, 2019) di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta menyoroti 

strategi guru PPKn dalam pembentukan karakter sopan santun siswa. 

Namun, fokus penelitian tersebut lebih kepada peran guru mata pelajaran, 

bukan guru BK, dan belum secara khusus meneliti konteks madrasah. 

   Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya mengidentifikasi 

serta menganalisis strategi yang efektif digunakan oleh guru BK dalam 

upaya meningkatkan sopan santun siswa di MAN 1 Kota Kediri. Dengan 

memahami strategi tersebut, diharapkan dapat dikembangkan model 

pembinaan karakter yang selaras dengan konteks madrasah serta sesuai 

dengan kebutuhan perkembangan siswa.  

   Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menggali secara mendalam mengenai strategi guru BK dalam 

meningkatkan sopan santun siswa di MAN 1 Kota Kediri. Melalui 

pendekatan studi kasus, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan strategi bimbingan dan konseling yang 

lebih efektif dalam membentuk karakter sopan santun pada siswa. 

 

B. Fokus Penelitian  

 Untuk memberikan batasan serta ruang lingkup permasalahan, 

penelitian ini difokuskan pada analisis strategi yang diterapkan guru BK 

dalam meningkatkan perilaku sopan santun siswa di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Kota Kediri. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena 

rendahnya sikap kesopanan siswa, seperti berbicara tanpa etika, tidak 

menghormati guru, dan sikap acuh terhadap nasihat. Dalam konteks ini, 

guru BK memiliki peran penting sebagai pembina karakter melalui 

pendekatan konseling, keteladanan, dan pembiasaan positif. Penelitian ini 
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bertujuan menggali strategi efektif yang digunakan guru BK agar dapat 

membentuk siswa yang berakhlak mulia dan sesuai dengan nilai-nilai 

keislaman madrasah. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasakan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:   

1. Bagaimana perilaku sopan santun siswa MAN 1 Kota Kediri? 

2. Apa saja strategi yang digunakan oleh guru BK dalam meningkatkan 

sopan santun siswa di MAN 1 Kota Kediri?  

3. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat guru BK dalam 

strategi meningkatan sopan santun siswa? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:   

1. Mengidentifikasi perilaku sopan santun siswa di MAN 1 Kota Kediri 

2. Mengeksplorasi strategi yang digunakan oleh guru BK dalam 

meningkatkan sopan santun siswa di MAN 1 Kota Kediri.   

3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi pendukung dan 

penghambat guru BK dalam strategi meningkatan sopan santun siswa. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

   Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 

berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan serta menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya, khususnya pada bidang 

bimbingan dan konseling serta pendidikan karakter di sekolah 

menengah yang berkaitan dengan perilaku sopan santun siswa. 

Penelitian ini juga dapat memperkaya kajian tentang strategi 

pembinaan karakter oleh guru BK dalam konteks madrasah. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Sebagai sumber informasi dan bahan masukan bagi Kepala 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Kediri dalam mengarahkan guru 

BK untuk mengoptimalkan layanan bimbingan dan konseling 

dalam mengatasi permasalahan perilaku sopan santun siswa.  

b. Bagi Guru BK 

Sebagai bahan masukan dan saran dalam penanganan perilaku 

sopan santun siswa. Penelitian ini dapat membantu guru BK 

dalam merancang strategi yang efektif dan sesuai dengan konteks 

madrasah untuk meningkatkan sopan santun siswa, seperti melalui 

layanan konseling, pembinaan karakter, dan kerja sama dengan 

pihak terkait. 

c. Bagi Penulis 

Dapat membantu penulis dalam memperdalam materi yang telah 

diperoleh selama perkuliahan, serta mengaplikasikan teori ke 

dalam praktik nyata lapangan, khususnya dalam memahami peran 

sebagai guru BK di sekolah. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan gambaran langsung kondisi 

lapangan serta menjadi referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa 

lain yang akan melakukan penelitian. 

d. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

bagi siswa dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya sopan 

santun dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya strategi yang 

tepat dari guru BK, siswa dapat mengembangkan sikap dan 

perilaku yang mencerminkan nilai-nilai sopan santun, baik di 

lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan bermasyarakat. 
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